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ABSTRAK

Damayanti, Anita. 2019. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Jamur di SMA YWKA Palembang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. Sri
Wardhani, M.Si. (1) Sulton Nawawi, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: model pembelajaran problem based learning, hasil belajar, materi jamur

Tujuan penelitian mengetahui penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA YWKA Palembang pada materi jamur.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan Quasi Eksperimen dengan
desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X Semester 1 di SMA YWKA Palembang tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 108
orang. Sampel dalam penelitian ini diambil secara Purposive sampling, sehingga siswa
yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah kelas X IPA 1 (kelas eksperimen) dan
X IPA 2 (kelas kontrol) karena nilai rata-rata raport kedua kelas tersebut tidak jauh
berbeda. Instrumen penelitian menggunakan lembar tes dan observasi. Analisis data
menggunakan uji t berpasangan yaitu Paired sampel t-Test melalui program SPSS. Hasil
Penelitian adalah terdapat peningkatan aspek pengetahuan yang dilihat dari rata-rata
nilai tes akhir yang diperoleh siswa lebih tinggi dibandingkan dengan nilai tes awal yang
diperoleh dengan rata-rata sebesar 51,8 meningkat menjadi 76,7 pada tes akhir. Terdapat
peningkatan aspek sikap yang dilihat dari persentase rata-rata siswa yang sangat baik
melakukan indikator sikap pada pertemuan ke-| yaitu 13,5% dan pada pertemuan kedua
menjadi 30,8%. Terdapat peningkatan aspek keterampilan (psikomotorik) yang dilihat
dari persentase rata-rata siswa yang sangat baik pada pertemuan ke-1 adalah 12,8%, dan
pada pertemuan ke-2 nilai rata-rata siswa sangat meningkat yaitu 43,6%. Hasil uji t
diperoleh bahwa nilai thiung (5,653) > nilai tape (2,0301), artinya ada perbedaan yang
signifikan hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan tes akhir pada kelas kontrol,
sehingga dikatakan bahwa model PBL berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
materi jamur kelas X di SMA YWKA Palembang. Kesimpulan penelitian penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasill belajar
pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa pada materi jamur di kelas X di
SMA YWKA Palembang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya,
pendidikan bias menjadi saran untuk membuka pola pikir peserta didik bahwa ilmu yang
mereka pelajari memiliki kebermaknaan untuk hidup sehingga ilmu tersebut mampu
mengubah sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi lebih baik (Andarini,
2013:102). Kemudian menurut Tyasning (2012:26), pendidikan merupakan hal penting
untuk menghadapi perkembangan di era globalisasi seperti saat ini, seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.Pendidikan di Indonesia juga terus
mengalami perkembangan menuju kearah perbaikan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Sejalan dengan itu menurut Astuti (2012:15).Pendidikan memegang peranan
penting dan strategi dalam menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas
yang akan membangun bangsa.

Pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi utuh, dikenal dengan kompetensi abab ke-21. Pendidikan abad ke-
21 merupakan era pengetahuan dan informasi, dimana pada era ini terjadi perubahan
yang sangat cepat dalam berbagai bidang kehidupan, khususnya dalam bidang teknologi
dan ilmu pengetahuan (Inyasiska,2015:9). Pembelajaran di abad 21 menurut perubahan

orientasi dalam pembelajaran yaitu menguasai perpaduan antara isi pengetahuan,



keterampilan, keahlian, dan kemahiran. Pembelajaran Abad 21 juga menurut siswa
untuk memiliki kecakapan berpikir, kecakapan bertindak, dan kecakapan menjalani
kehidupan (Yanuarta,2016:268).

Memasuki abad ke-21 yang dikenal dengan abad pengetahuan atau abad
millennium diperlukan sumber daya manusia Indonesia dengan kualitas tinggi yamg
memiliki berbagai kemampuan, antara lain: Kemampuan bekerjasama, dan mampu
belajar mandiri sehingga sumber daya manusia Indonesia dapat bersaing dalam mengisi
pasar kerja. Upaya yang dapat dilakukan untuk menyiapkan sumber daya manusia
unggul yang mampu bersaing di era global ini adalah dengan meningkatkan kualitas
pendidikan. Peningkatkan kualitas pendidikan utamanya dapat dicapai melalui reformasi
pembelajaran. Reformasi yang dimaksud adalah pergeseran dari pembelajaran
tradisional (Pembelajaran keterampilan tingkat rendah) kepembelajaran yang
menekankan pada keterampilan tingkat tinggi yang akan berdampak pada hasil belajar
siswa (Ismawati, 2011: 39).

Hasil belajar menunjukan pada perubahan struktur pengetahuan individu sebagai
hasil dari situasi belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar pada dasarnya merupakan tujuan belajar
yang berhasil dicapai oleh siswa. Tingkat ketercapaian tujuan belajar ini biasanya diukur
dengan skor yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan sebuah tes hasil belajar
(Suryaningsih, 2012:2). Hasil belajar siswa didapatkan ketika siswa dapat mencapai
ketuntasan dalam memahami materi Biologi sesuai dengan tujuan pembelajaran (Iwan,

2016:2).



Hasil belajar merupakan pencapaian kompetensi yang mancakup aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak. Kompetensi tersebut dapat dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan
indikatornya yang dapat diukur dan diamati. Hasil belajar peserta didik dapat
diklasifikasikan kedalan tiga ranah (dominan), yaitu dominan kognitif, dominan afektif
dan dominan psikomotor.Ketiga ranah tersebut tidak berdiri tetapi merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan, yang tercermin dalam proses belajar. Ranah kognitif
merupakan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comperehension), aplikasi (application), analisis (analysis),
sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluate). Oleh karena itu hasil belajar kognitif sangat
penting dalam proses pembelajaran dikelas yang dapat mempengaruhi kualitas hasil
pendidikan (Suryaningsih, 2012:3).

Sejalan dengan itu hasil belajar siswa SMA YWKA Palembang masih termasuk
kategori rendah khususnya pada materi pelajaran biologi. Hal ini terbukti pada ulangan
harian siswa kelas X bahwa dari 108 siswa hanya 72 siswa yang mendapatkan nilai di
atas KKM, sedangkan siswa lainnya mendapatkan nilai di bawah KKM. Kemudian dari
hasil observasi melalui pengamatan pada saat kegiatan belajar mengajar dikelas
khususnya pada mata pelajaran biologi, menunjukkan bahwa hanya sedikit siswa yang
berani bertanya, berpendapat, dan menjelaskan, sedangkan sebagian siswa lainnya hanya
menerima apa yang disampaikan guru. Alasan mengapa siswa tidak memperhatikan apa

yang disampaikan oleh guru karena guru menyampaikan materi dengan metode yang



sama sehingga siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk memperhatikan pelajaran
yang akhirnya akan berdampak pada hasil belajar siswa.

Kemudian hasil belajar kelas X di SMA YWKA Palembang menunjukkan bahwa
72 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM, khususnya pada materi Jamur. Untuk itu,
peneliti tertarik melakukan suatu penelitian yang bertujuan mengukur kemampuan hasil
belajar siswa dan memperbaiki kualitas pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
berlaku sekarang untuk meningkatkan hasil belajar, SMA YWKA Palembang
merupakan yayasan wanita kereta api yang terletak di Kertapati. Sekolah ini masih
belum terlalu sering menggunakan model pembelajaran yang inovatif dalam proses
pembelajaran dikarenakan selama ini masih menggunakan KTSP, dan baru
menggunakan kurikulum 2013 pada semester ganjil tahun 2017.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran biologi kelas X SMA
YWKA Palembang, model pembelajaran yang sering digunakan pada saat mengajar
yaitu, ceramah, diskusi kelompok, Tanya jawab, simulasi terkadang juga, menggunakan
Discovery, Inquiri, Jingsaw dengan pendekatan saintifik sedangkan media yang sering
digunakan yaitu papan, LKPD, dan buku biologi yang dimiliki siswa. Berdasarkan hasil
wawancara diatas kebanyakan guru menggunakan metode ceramah disertai Tanya
jawab, pembelajaran seperti itu, kurang memfasilitasi siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Menurut Jagantara (2014:3), model belajar yang berpusat pada guru
(teacher centered) harus segera ditinggalkan dan diubah model belajar aktif dan mandiri
berdasarkan prinsip kognitif modern, sehingga membutuhkan peran aktif dan keratif

siswa (Student Centered), guru bukan lagi sebagai sumber belajar utama yang memiliki



kekuasaan dominan terhadap siswa . Penerapan metode ini belum dapat membuat siswa
aktif dan komunikatif dalam menyampaikan pendapat selama pembelajaran Biologi
kelas X SMA YWKA Palembang mengakui masih banyak inovasi model-model
pembelajaran belum pernah diteapkan salah-satunya model pembelajaran Problem
Based Learning belum pernah diajarkan atau diterapkan dalam proses pembelajaran
khsususnya pelajaran biologi materi jamur.

Selain itu hasil wawancara dan lembar angket yang diberikan kepada siswa di
SMA YWKA Palembang banyak siswa yang mengeluhkan model dan media
pembelajaran yang ditetapkan oleh guru pada saat mengajar. Dijelaskan bahwa pada saat
belajar dikelas siswa merasa bosan karena banyak guru yang mengajar dengan
menggunakan metode ceramah tanpa adanya model pembelajaran yang membuat siswa
aktif dalam belajar. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa biologi merupakan
pelajaran yang sulit, siswa dituntut untuk menghapal dan mencatat. Hal ini tentu saja
akan berdampak pada hasil belajar siswa, selain itu siswa sering diberikan tugas dengan
cara meringkas materi dari berbagai sumber seperti buku dan internet. Hal tersebut
membuat siswa sulit untuk menerima materi yang akan disampaikan. Seperti halnya
pada materi jamur yang membahas banyak materi diantaranya pertumbuhan dan
reproduksi pada jamur dapat berkembang biak secara vegetatif (aseksual) dan generatif

(seksual) yang membutuhkan kecermatan dalam proses pembelajaran.

Aktivitas belajar seperti itu mengakibatkan hasil belajar siswa tidak sesuali

dengan yang diharapkan (hasil belajar rendah). Oleh karena itu, guru perlu menerapkan



strategi pendekatan dalam pembelajaran yang tepat kemudian diikuti penggunaan model
dan media pembelajaran dalam pembelajaran yang tepat kemudian diikuti penggunaan
model dan media pembelajaran yang tepat. Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh
guru adalah menggunakan model dan media pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Dengan demikian, siswa lebih mudah mencerna pelajaran dari bantuan model dan media
pembelajaran tersebut. Menurut Darmawati (2013:2), penggunaan model pembelajaran
yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif ada beberapa macam, diantaranya adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL adalah pembelajaran berbasis
masalah, pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan
mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. Strategi
yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin pada tahun 1996 ini pada dasarnya
dibangun melalui berpikir, berbicara dan melukis, alur kemajuan strategi Problem Based
Learning dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya
sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan
temannya sebelumnya menulis (Nasution, 2015:1).

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dipilih karena
memiliki kelebihan diantaranya: Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup
bagus untuk lebih memahami isi pelajaran, siswa didorong untuk memilki kemampuan
memecahkan masalah dalam situasi nyata, siswa memiliki kemampuan membangun
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, pembelajaran berfokus pada masalah

sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa, terjadi



aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok, siswa terbiasa, menggunakan
sumber-sumber pengetahuan baik dari perpustakaan internet wawancara dan observasi,
siswa memiliki kemampuan meniai kemajuan belajarnya sendiri (Shoimin, 2014:132).

Berdasarkan kelebihan yang dimiliki model Problem Based Learning (PBL),
peneliti menggunakan model Problem Based Learning (PBL) untuk membiasakan siswa
untuk menghadapi masalah dan berpikir kritis untuk menentukan solusi pemecahan
masalah melalui kegiatan penyelidikan dan untuk memperbaikin sikap siswa pada mata
pelajaran biologi khususnya materi jamur. Selain menggunakan pembelajaran tentunya
dalam proses kegiatan belajar harus ada media belajar.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan,peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan keterampilan hasil belajar siswa pada materi jamur kelas X SMA YWKA

Palembang.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan model
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan hasil belajar siswa
kelas X SMA YWKA Palembang pada materi jamur?”
C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan model Problem Based
Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan hasil belajar siswa kelas X SMA

YWKA Palembang pada materi jamur.



D. Hipotesis Penelitian

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
pada materi jamur untuk meningkatkan keterampilan hasil belajar siswa kelas X
di SMA YWKA Palembang.

Ha : Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning pada
materi jamur untuk meningkatkan keterampilan hasil belajar siswa kelas X di

SMA YWKA Palembang.

E. Kegunaan Penelitian

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menemukan konsep biologi
serta hasil belajar siswa.

2. Bagi guru, dapat membantu guru memperoleh sumber belajar dengan Problem based
learning (PBL) dalam materi jamur.

3. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan serta pengalaman sebagai bekal diri

untuk menjadi guru yang profesional.

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
Objek penelitian ini adalah Siswa Kelas X IPA 1 dan X IPA 2 SMA YWKA

Palembang



2. Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, tema yang diambil adalah Penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan hasil belajar siswa
materi jamur Di SMA YWKA Palembang. Lokasi penelitian adalah di SMA YWKA
Palembang, serta waktu yang ditempuh peneliti adalah selama 2X 45 menit yakni
lebih kurang 1 minggu. Waktu penelitian adalah pada kisaran bulan Oktober 2019.
Kelas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 1 merupakan
kelas eskperimen yang menerapkan model Problem Based Learing (PBL) dan X IPA
2 merupakan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional
(ceramah).

Pada kelas kontrol, tidak dilakukan penilaian keterampilan. Hal ini dikarenakan
kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional (ceramah). Seperti
diketahui bahwa pada penerapan model pembelajaran konvensional (ceramah)
tersebut guru hanya menjelaskan tanpa melakukan praktik ke laboratorium, sehingga

siswa hanya bisa mendengarkan penjelasan dari guru saja.
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G. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda, maka peneliti memberikan definisi
operasional yaitu:

1. Model pembelajaran Problem Based Learing (PBL) adalah model pembelajaran
yang bercirikan adanya permasalahan nyata yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari kepada siswa kemudian siswa mencari alternatif solusi untuk
menyelesaikan masalah.

2. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar, dalam penelitian ini adalah nilai pengetahuan yang diperoleh siswa dari pretes
dan postes dalam materi jamur, serta nilai sikap dan keterampilan siswa.
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